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ABSTRAK

NURIDAH. 2023. Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode The
Power Of Two And Four Murid Kelas Il SD No 163 Inpres Bontopanno
Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing
oleh Ernawati dan Kristiawati

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penerapan metode The Power
Of Two And Four dapat meningkatkan_hasil belajar matematika pada murid kelas
Il SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar. Jenis penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (Class Action Reaserch) yang terdiri dari dua siklus
dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak empat kali pertemuan. Subjek dalam
penelitian ini adalah murid kelas II SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar yang berjumlah 12 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-
April pada tahun pelajaran 2022/2023 di SD No 163 Inpres. Bontopanno
Kabupaten Takalar. Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan tes
hasil belajar. Fokus penelitian ini adalah 1) Hasil belajar, 2) Aktivitas murid, 3)
Angket respon murid. Prosedur penelitian meliputi perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Teknik pengumpulan data melalui tes dan
observasi. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis
kuantitatif dan kualitatif.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini yaitu: (1) Pada siklus pertama
diperoleh nilai rata-rata hasil belajar murid kelas {1 SD No 163 Inpres Bontopanno
Kabupaten Takalar yaitu 55. Hal ini berarti ketuntasan belajar pada siklus II
tercapai secara klasikal karena jumlah murid yang tuntas mencapai- lebih 80%. (2)
Terjadi peningkatan aktivitas belajar murid dimana pada siklus I .dengan rata-rata
55 presentasi 25. dan pada siklus Il dengan rata-rata 93. presentasi 100.
Berdasarkan hasil. penelitian tersebut diatas, dapat disimpuikan hasil belajar
matematika melalui-metode The Power Of Two And Four pada murid kelas 11 SD
No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar mengalami peningkatan.

Kata kunci: Peningkatan Hasil Belajar Matematika, Metode The Power Of Two
And Four.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sebagai suatu -proses pembudayaan ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni sekaligus sebagai pemberdaya dan pembentuk karakter bangsa
yang akan terus memegang peranan yang sangat fundamental dalam menjamin
peningkatankualitas dan-martabat bangsa. UU Sisdiknas No. 20 tahun 2013
menyebutkan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya dan masyarakat (Susanto, 2016: 50).

Beranjak pada suatu polemik terkait permasalahan pendidikan di Indonesia
saat ini yang berimplikasi pada kekurang-bermutuan suatu proses pembelajaran,
tentu permasalahan ini tidak terlepas dari peran guru sebagai komponen yang
sangat penting dalam menjalankan kegiatan pembelajaran utamanya yang
berlangsung dalam lingkup sekolah formal (Hasan, dkk, 2014: 719). Olehnya itu,
sangat disadari bahwa peningkatan kualitas mutu pendidikan seharusnya dimulai
dari bagaimana meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam
memberikan pendidikan dan pengajaran kepada murid-muridnya yang salah

satunya adalah melalui kegiatan bagaimana merancang dan melaksanakan serta



mengevaluasi kegiatan pembelajaran agar sesuai dengan tujuan maupun
kompetensi yang akan dicapai (Yusrianti, 2016: 7).

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting dan perlu
dipelajari oleh seluruh murid mulai dari jenjang SD, SMP, SMA, hingga jenjang
perguruan tinggi. Matematika mempunyai peranan cukup besar dalam
memberikan berbagai kemampuan kepada murid untuk keperluan penataan
kemampuan berpikir.dan kemampuan memecahkan masalah. dalam kehidupan
sehari-hari. Matematika diberikan bertujuan untuk membekali murid supaya dapat
berpikir logis, kritis, analitis, sistematis, cermat, serta dapat mempergunakan pola
pikir kreatif dalam kehidupan sehari-hari (Hasan, dkk, 2014: 723).

Yusrianti (2016: 8) pembelajaran matematika sebagaimana yang tercantum
dalam kurikulum 2013 SD/MI diorientasikan untuk mengembangkan pengetahuan
dan keterampilan dasar matematis murid sebagai bekal untuk mempelajari dan
menguasai tingkatan materi ajar matematika yang terdapai’ pada jenjang
pendidikan selanjutnya.

Berkenaan dengan pentingnya hasil belajar matematika tersebut bagi
murid, diungkapkan oleh Susanto (2016: 56) dengan beberapa alasan yang
mendasar, yaitu: (1) hasil belajar matematika yang dicapai murid dapat membawa
murid pada pemahaman yang mendalam tentang matematika; (2) hasil belajar
matematika yang diperoleh murid akan menjadi kekuatan sentral bagi murid
dalam merumuskan konsep dan metode pemecahan masalah matematika secara
lebih lanjut; dan (3) capaian hasil belajar matematika murid tiada lain sebagai

modal keberhasilan murid melalui kegiatan penyelesaian masalah matematika



secara eksploratif dan investigatif yang dapat berguna dalam penerapannya di
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 20 Januari 2023 di kelas 1l SD
No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar ditemukan fakta bahwa hasil
belajar matematika murid masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari capaian hasil
belajar nilai matematika murid pada ujian semester ganjil tahun ajaran 2022/2023
dari jumlah keseluruhan murid 12 orang, hanya ada sebanyak 2 orang murid yang
telah mencapai nilai KKV dan 10 murid lainnya masih berada di bawah capaian
nilai KKM yang distandarkan oleh sekolah yaitu 70. Selain dapat dikatakan mata
pelajaran matematika sebagai mata pelajaran yang sulit dikuasai oleh murid sebab
melihat rasio tingkat penguasaan murid terhadap mata pelajaran tersebut sangat
rendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Rendahnya  tingkat
penguasaan murid pada mata pelajaran matematika tersebut dapat dilihat dari
perbedaan skor rataan total hasil belajar matematika murid yaitu-hanya 59,7 yang
diperbandingkan dengan hasil belajar murid pada mata pelajaran lainnya.

Fenomena yang melatarbelakangi penyebah rendahnya hasil belajar murid
pada mata pelajaran matematika di SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar pada dasarnya disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: (1) murid
cenderung pasif dalam proses pembelajaran seperti lebih banyaknya murid
melibatkan diri sebagai pendengar dan pencatat aktif; (2) pada umumnya murid
kurang percaya diri dalam menyelesaikan soal-soal matematika, hanya berharap

pada hasil pekerjaan teman mereka yang memang dianggap pintar; dan (3) masih



banyak murid kurang memperhatikan penjelasan guru yang disebabkan cara guru
memberi penjelasan kurang menarik perhatian murid.

Kondisi pembelajaran sebagaimana yang terjadi di SD No 163 Inpres
Bontopanno Kabupaten Takalar ini, tentu masih sangat jauh dari paradigma
pembelajaran yang menekankan pada konsep.pembelajaran yang berpusat pada
murid (student centered of learning) dimana murid dilibatkan sebagai subjek
belajar dan bukan sebagai objek pembelajaran. Sehubungan.dari penjelasan di
atas, sangatjelas terlihat-tidak terbangunnya suasana interaksi edukatif antara
guru dengan murid dan begitu juga antara murid dengan murid lainnya. Sehingga
dengan demikian, sebagai suatu upaya untuk menyikapi permasalahan yang
muncul pada pembelajaran matematika di sekolah tersebut, diperlukan
implementasi pendekatan pembelajaran yang dapat membuat .murid menjadi
pembelajar yang akitif.

Silberman ~(2019: 249) menanggapi permasalahan ~di atas, maka
permasalahan yang muncul adalah bagaimana pendidik dapat menciptakan suatu
proses pembelajaran yang melibatkan peran serta murid secara aktif dan dapat
meningkatkan pemahaman murid pada materi sehingga tujuan pembelajaran pun
tercapai, maka untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar matematika,
penelitian ini difokuskan pada penerapan metode The Power Of Two And Four,
yang diharapkan akan lebih menarik bagi murid dalam mengikuti pembelajaran.
Salah satu metode pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan semangat dan
aktivitas murid ialah penerapan metode The Power Of Two And Four. Metode The

Power Of Two And Four merupakan ermasuk bagian dari belajar koperatif, yaitu



adalah belajar dalam kelompok kecil denga menumbuhkan kerjasama secara
maksimal melalui kegiatan pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua
orang didalamnya untuk mencapai kompetensi dasar (Silberman, 2019: 151).
Silberman (2019: 153) adapun kelebihan dari metode The Power Of Two
And Four yaitu : 1) murid tidak menggantungkan guru, akan tetapi dengan
menambah kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari
berbagai sumber dan.belajar dari murid lain, 2) mengembangkan kemampuan,
mengngkapkan ide atau - gagasan dengan Kkata-kata secara verbal da
membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain, 3) membantu anak agar
bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala keterbatasannya serta
menerima segala kekurangannya, 4) membantu murid untuk lebih bertanggung
jawab dalam melaksanakan tugasnya, 5) Penilaian dilakukan bersama pengamat
dan permainan, 6) meningkatkan minat dan memberikan rangsangan untuk
berpikir, 7) meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.
Berdasarkan ‘permasalahan di atas pembelajaran dengan menggunakan
metode metode The Power Of Two And Four dipandang cocok digunakan sebagai
salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil
belajar. Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul:
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode The Power Of Two
And Four Murid Kelas Il SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten

Takalar”.



B. Masalah Penelitian
1. Identifikasi Masalah
Masalah utama dalam kegiatan pembelajaran matematika pada murid kelas
I1 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar adalah:

1) murid cenderung pasif dalam proses pembelajaran seperti lebih banyaknya
murid melibatkan diri sebagail pendengar dan pencatat aktif.

2) Pada umumnya murid kurang. percaya dirt dalam menyelesaikan soal-soal
matematika, hanya berharap pada hasil pekerjaan. teman mereka yang
memang dianggap pintar.

3) Masih  banyak murid kurang memperhatikan penjelasan guru yang
disebabkan cara guru memberi penjelasan kurang menarik perhatian murid.

4) Hasil belajar matematika murid masih rendah.

2. Alternatif Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah yang menjadi solusi dari identifikasi masalah di atas
yakni dengan menerapkan metode The Power Of Two And Four yang diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kelas Il SD No 163
Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini sebagai berikut: “Apakah penerapan metode The Power Of

Two And Four dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kelas |1

SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar?”.



C. Tujuan Penelitian

Sejalan dengan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
Untuk mengetahui penerapan metode The Power Of Two And Four dapat
meningkatkan hasil belajar matematika pada murid kelas 11 SD No 163 Inpres

Bontopanno Kabupaten Takalar.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis
Selaku pendidik berbagai metode pembelajaran bervariasi yang dapat
memperbaiki dan meningkatkan system pembelajaran di kelas, serta membantu
guru menciptakan kegiatan belajar yang menarik agar dapat meningkatkan minat
belajar matematika melalui aktivitas pembelajaran sehingga murid lebih
mendalami konsep yang sedang dipelajari. Serta meningkatkan keaktifan murid
dalam proses pembelajaran sehingga murid lebih aktif mengajukan pendapat,
bertanya, menyanggeah pendapat, dan menjawab pertanyaan selama pembelajaran
berlangsung.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru
Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dalam menentukan alternatif yang
dapat mendukung pelaksanaan proses pembelajaran kaitannya dengan mata

pelajaran matematika di sekolah dasar.



b. Bagi murid
Diharapkan dapat membantu murid dalam upaya untuk mencapai hasil
belajar matematika yang lebih baik sehubungan dengan materi pembelajaran

matematika yang diajarkannya.

c. Bagisekolah

Hasil penelitian ini ¢ alah. satu bahan pertimbangan
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KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Hakikat Belajar

Menurut R. Gagne (Susanto, 2016: 1), menyebutkan bahwa “belajar dapat
didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya
sebagai akibat pengalaman. Begitu juga sebagaimana yang dikutip oleh Dimyati
(2015: 156) mengemukakan bahwa  “belajar. merupakan proses melibatkan
manusia secara orang per orangan sebagai satu kesatuan organism sehingga terjadi
perubahan pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap”. Sejalan dengan
Aunurrahman (2014: 33) menyebutkan bahwa “belajar merupakan kegiatan
penting setiap- orang, termasuk didalamnya belajar bagaimana seharusnya
belajar”.

Beberapa definsi belajar yang sudah dikemukakan seperti dikutip di atas,
dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses kompleks yang dialami
oleh individu dalam pengalamannya yang menghasilkan perubahan tingkah laku.
Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar adalah adanya perubahan
tingkah laku pada diri orang itu yang disebabkan oleh terjadinya perubahan pada
tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya.

2. Hasil Belajar
a. Definisi Hasil Belajar
Dalam melakukan kegiatan belajar terjadi proses berpikir yang

melibatkan kegiatan mental, terjadi penyusunan hubungan informasi-informasi
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yang diterima sehingga timbul suatu pemahaman dan penguasaan terhadap
materi yang diberikan. Dengan adanya pemahaman dan penguasaan yang
didapat setelah melalui proses pembelajaran maka murid telah memahami suatu
perubahan dari yang tidak diketahui menjadi diketahui. Perubahan inilah yang
disebut dengan hasil belajar.

Menurut K. Brahim(Susanto, 2016: 5) menyebutkan bahwa “hasil belajar
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi
pelajaran di-sekolah yang- dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu”, sedangkan menurut Skiner
(Torahim, 2013: 735), mengatakan bahwa “hasil belajar merupakan respon
(tingkah laku) vyang baru”. Pada dasarnya respon yang baru itu sama
pengertiannya dengan tingkah laku (pengetahuan, sikap, keterampilan) yang
baru.

Dari beberapa devinisi di atas bahwa hasil belajar merupakan suatu
perubahan yang berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan dan sikap yang
diperoleh seseorang setelah ‘melakukan proses kegiatan belajar, hasil belajar
merupakan peristiwva yang bersifat internal dalam arti sesuatu yang terjadi di
diri seseorang. Peristiwa tersebut dimulai dari adanya perubahan kognitif yang
kemudian berpengaruh pada perilaku. Dengan demikian perilaku seseorang
didasarkan pada tingkat pengetahuan terhadap sesuatu yang dipelajari yang
kemudian dapat diketahui melalui tes, dan pada akhirnya muncul hasil belajar

dalam bentuk nilai riel atau non riel.



11

Hamalik (2016: 30) menyebutkan bahwa “hasil belajar diperoleh jika
terjadi perubahan tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari tidak
mengerti menjadi mengerti. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya
peningkatan dan perkembangan lebih baik dari sebelumnya”. Sedangkan menurut
Suprijono (2019: 6) menyebutkan bahwa “hasil belajar merupakan pola perbuatan,
nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi-dan keterampilan. Dengan
demikian hasil belajar tidak hanya berdasarkan nilai atau skor yang diperoleh
dalam kegiatan pembelajaran”. Lebih lanjutnya kemampuan ini menurut
Sardiman (2014: 35) yaitu:

1) Ranah Kognitif (Cognitif Domain), meliputi:

a) Knowledge (pengetahuan dan ingatan), tujuan instruksional pada level ini
menuntut murid untuk mampu mengingat (recall) informasi yang telah
diterima sebelumnya contoh: murid dapat menyebutkan kembali rumus
matematika yang telah diberikan oleh guru, murid mampu menyelesaikan
masalah-masalah yang berkaitan dengan perhitungan (ekonomi).

b) Comprehension (pemahaman, menjelaskan, .meringkas contoh), kategori
pemahaman dihubungkan dengan kemampuan untuk menjelaskan
pengetahuan, informasi yang telah diketahui dengan kata-kata sendiri.
Dalam hal ini murid diharapkan menerjemahkan, atau menyebutkan
kembali yang telah didengar dengan kata-kata sendiri.

c) Analysis (menguraikan, menentukan hubungan), analisis kemampuan
untuk mengidentifikasi, memisahkan dan membedakan komponen-

komponen atau elemen suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesis
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atau kesimpulan, dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk melihat
ada tidaknya kontradiksi. Dalam hal ini murid diharapkan menunjukkan
hubungan di antara berbagai gagasan dengan cara membandingkan
gagasan tersebut dengan standar, prinsip atau prosedur yang telah
dipelajari.

d) Synthesis (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan
baru), membentuk bangunan baru sama juga dengan-mencipta, mencipta
disini< diartikan_sebagai kemampuan seseorang dalam mengaitkan dan
menyatukan berbagai elemen dan unsur pengetahuan yang ada sehingga
terbentuk pola yang lebih menyeluruh.

e) Evaluation (menilai),menilai merupakan level ke 5 menurut revisi
Anderson, yang mengharapkan murid mampu membuat penilain dan
keputusan tentang nilai suatu gagasan, metode, produk atau benda
menggunakan Kkriteria tertentu. Jadi evaluasi disini lebih condong ke
bentuk biasa daripada sistem evaluasi.

f) Application (menerapkan), penerapan merupakan kemampuan untuk
menggunakan atau menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dalam
situasi yang baru, serta memecahkan berbagai masalah yang timbul dalam
kehidupan sehari-hari.

2) Ranah Psikomotorik (Psycomotor Domain), meliputi:

a) Gross Body Movement (gerakan seluruh badan), gerakan seluruh badan

adalah perilaku seseorang dalam suatu kegiatan yang memerlukan gerakan

fisik secara menyeluruh.
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b) Coordination Movement (gerakan yang terkoordinasi), gerakan yang
terkoordinasi adalah gerakan yang dihasilkan dari perpaduan antara fungsi
salah satu atau lebih dari indera manusia dengan salah satu anggota badan.

c) Nonverbal Communication (komunikasi nonverbal), komunikasi
nonverbal adalah hal-hal yangberkenaan dengan komunikasi yang
menggunakan simbol-simbol atau isyarat,misalnya: isyaratdengan tangan,
anggukan kepala,ekspresi -wajah, dll. Contoh: perilaku murid yang
mengacungkan jarinya ketika dia ingin menjawab. pertanyaan. yang guru
ajukan.

d) Speech Behavours (kebolehan dalam berbicara), kebolehan dalam
berbicara dalam hal-hal yang berhubungan dengan koordinasi gerakan
tangan atau anggota badan lainnya dengan ekspresi muka dan kemampuan
berbicara.

3) Ranah Afektif (affective domain), meliputi:

a) Receiving (sikap menerima), menerima disini adalah diartikan sebagai
proses  pembentukan ‘sikap dan perilaku dengan cara membangkitkan
kesadaran tentang adanya stimulus) tertentu yang mengandung estetika.

b) Responding (memberikan respon), tanggapan atau jawaban (responding)
mempunyai beberapa pengertian, antara lain:

(1) Tanggapan dilihat dari segi pendidikan diartikan sebagai perilaku
baru dari sasaran didik (murid) sebagai manifestasi dari pendapatnya

yang timbul karena adanya perangsang pada saat ia belajar.
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(2) Tanggapan dilihat dari segi psikologi perilaku (behavior psychology)
adalah segala perubahan perilaku organisme yang terjadi atau yang
timbul adanya perangsang dan perubahan tersebut dapat diamati.

(3) Tanggapan dilihat dari segi adanya kemauan dan kemampuan untuk
bereaksi terhadap suatu - kejadian (stimulus) denggan cara
berpartisipasi dalam berbagai bentuk.

c¢) Valuing (menilai), menilai dapat diartikan sebagai:

(1) Pengakuan secara obyektif (jujur) bahwa murid itu obyek, sistem atau
benda tertentu mempunyai kadar manfaat.

(2) Kemampuan untuk menerima suatu obyek atau kenyataan setelah
seseorang itu sadar bahwa obyek tersebut mempunyai nilai atau
kekuatan, dengan cara menyatakan dalam bentuk sikap atau perilaku
positif atau negatif.

d) Organization (organisasi), organisasi dapat diartikan sebagai:

(1) Proses konseptualisasi nilai-nilai dan/menyusun hubungan antar nilai-
nilai tersebut, kemudian memilih- nilai-nilai yang terbaik untuk
diterapkan.

(2) Kemungkinan untuk  mengorganisasikan nilai-nilai,menentukan
hubungan antar nilai dan menerima bahwa suatu nilai itu lebih domain
dibanding nilai yang lain apabila kepadanya diberikan berbagai nilai.

e) Characterisation (karakterisasi), karakterisasi adalah sikap dan perbuatan

yang secara konsisten dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-nilai
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yang dapat diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu seolah-olah telah

menjadi ciri-ciri perilakunya.

Penguasaan hasil belajar (Syaodih, 2015: 5), oleh sesorang dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam  bentuk  penguasaan  pengetahuan,
keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik.

Pencapaian belajar atau hasil belajar (Subal, 2015: 3) diperoleh setelah
dilaksanakannya suatu -~ program.. pengajaran.  Penilaian. atau evaluasi
pencapaian _hasil belajar-merupakan langkah untuk mengetahui seberapa jauh
tujuan kegiatan pembelajaran suatu bidang studi atau mata pelajaran telah dapat
dicapai.

Jadi hasil belajar yang dilihat dari tes hasil belajar berupa keterampilan
pengetahuan intelegensi, kemampuan dan bakat individu yang diperoleh di
sekolah "biasanya  dicerminkan dalam bentuk nilai-nilai tertentu. Tes bertujuan
untuk membangkitkan motivasi murid agar dapat mengorganisasikan pelajaran
dengan baik.

b. Faktor-Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar Murid

Sabri (2018: 44) menyebutkan bahwa “hasil belajar yang dicapai oleh
murid dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor kemampuan dan faktor
lingkungan”. Faktor kemampuan besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar
yang dicapai. Sungguhpun demikian hasil yang diraih masih juga bergantung dari
lingkungan. Artinya, ada faktor- faktor yang berada di luar diri murid yang dapat
menentukan atau mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor lingkungan. Menurut

Susanto (2016: 12) menyebutkan bahwa “ hasil belajar yang dicapai oleh murid
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merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun factor eksternal”.

Keadaan awal merupakan faktor yang mempengaruhi hasil belajar murid,
menurut Nurhidaya (2018:12) yang meliputi:

1) Pribadi murid, yang mencakup hal-hal seperti taraf intelegensi, daya
kreatifitas, kemampuan berbahasa, kecepatan belajar, kadar motivasi belajar,
sikap terhadap tugas belajar, minat dalam belajar, perasaan dalam belajar,
kondisi mental dan fisik.

2) Pribadi guru, yang mencakup hal-hal seperti sifat-sifat kepribadian,
penghayatan nilai-nilai  kehidupan, motivasi kerja, keahlian dalam
penguasaan materi dan penggunaan prosedur-prosedur didaktis, gaya
memimpin, dan kemampuan bekerjasama dengan tenaga pendidik lainnya.

3) Struktur jaringan hubungan sosial di sekolah, yang mencakup hal-hal seperti
sistem sosial, status sosial murid, interaksi sosial antarmurid-dan antara guru
dengan murid, serta suasana dalam kelas.

4) Sekolah sebagai institusi pendidikan, yang mencakup hal-hal seperti disiplin
sekolah, pembentukan satuan-satuan kelas, pembagian tugas di antara para
guru, penyusunan jadwal belajar, dan hubungan dengan orang tua murid.

5) Faktor-faktor situasional, yang mencakup hal-hal seperti keadaan sosial
ekonomis, keadaan sosio-politik, keadaan musim dan iklim, regulasi
terhadap pengelolaan pendidikan.

Beberapa pendapat para ahli, dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor

utama yang mempengaruhi hasil belajar murid yaitu faktor kemampuan murid dan
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faktor lingkungan. Faktor kemampuan murid meliputi kecakapan, intelektual,
pengetahuan awal, pengetahuan yang dikembangkan, bakat murid, waktu yang
tersedia dalam belajar, waktu yang diperlukan dalam memahami pelajaran,
motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan
serta faktor lainnya yang berada dalam diri murid. Faktor yang kedua tidak kalah
pentingnya dengan faktor kemampuan murid, dimana faktor lingkungan (faktor
yang berada di luar diri murid) turut menentukan atau mempengaruhi hasil belajar
murid. Faktor lingkungan- meliputi peran guru, kualitas pengajaran, hubungan
sosial, sekolah, instansi pendidikan, motivasi oarang tua dan faktor lainnya dalam
lingkungan murid:
3. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Hingga saat ini belum ada kesepakatan bulat diantara para matematikawan
tentang apa yang disebut dengan matematika itu. Dalam suatu-literasi, Fathani
(2016: 17) mengatakan “untuk mendeskripsikan defmmisi ‘matematika, para
matematikawan belum pernah mencapai satu titik puncak kesepakatan yang
sempurna”. Lebih lanjut dikatakan oleh Fathani (2016: 15) terkait beragamnya
makna dari definisi matematika yang dideskripsikan berbeda oleh kalangan para
ahli mungkin disebabkan oleh pribadi (ilmu) matematika itu sendiri, dimana
matematika termasuk salah satu disiplin ilmu yang memiliki kajian sangat luas,
sehingga masing-masing ahli bebas mengemukakan pendapatnya tentang

matematika berdasarkan sudut pandang, kemampuan, pemahaman dan
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pengalamannya masing-masing. Oleh sebab itu, matematika tidak akan pernah
selesai untuk didiskusikan dan dibahas maupun diperdebatkan.

Penjelasan yang berhubungan dengan apa dan bagaimana sebenarnya
matematika itu akan terus mengalami perkembangan seiring dengan
berkembangnya pengetahuan dan kebutuhan manusia serta laju perubahan zaman.
Sehingga untuk dapat memahami hakikat definisi dari-matematika itu, kita dapat
memerhatikan pengertian istilah matematika dari beberapa pendeskripsian yang
dikemukakan oleh para ahli berikut.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin  dan
memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2019: 147). Sedangkan pembelajaran
diartikan sebagai suatu usaha yang sengaja melibatkan dan menggunakan
pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk menjadikan seseorang bisa
mencapai tujuan kurikulum (Kosasih, 2020: 11). Suatu pembelajaran berlangsung
secara efektif apabila tujuannya tercapai sesuai dengan yang telah direncanakan.

Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan
sekedar pendai berhitung. Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti
kalkulator dan komputer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan
analisis (Fatimah, 2020: 8). Oleh karena itu, siswa dalam belajar matematika
harus memiliki pemahaman yan benar dan lengkap sesuai tahapan, melalui cara
dan media yang menyenangkan dengan menjalankan prinsip matematika.

Berpijak pada berbagai uraian definisi matematika yang dikemukakan oleh

para ahli di atas, dapat disimpulkan suatu definisi matematika sebagai cara
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bernalar sekaligus sebagai suatu pengetahuan yang memiliki pola berpikir
deduktif dalam artian suatu teori atau pernyataan dalam matematika dapat
diterima kebenarannya apabila telah dibuktikan secara umum.

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian awal, dimana matematika
merupakan suatu pengetahuan sekaligus menjadi salah satu disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar secara logik yang dapat
diajarkan di berbagal jenjang pendidikan.  Karenanya, berbicara masalah
pembelajaran’ matematika-dapat berarti sebagai suatu proses belajar mengajar
yang -dibangun oleh guru dalam mengembangkan -kreativitas berpikir murid
sehingga meningkat kemampuan = berpikir - dan bernalarnya serta dapat
meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan —penguasaan yang balk terhadap materi matematika yang
dipelajarinya.

Susanto (2016: 187) mengatakan pembelajaran matematika merupakan
suatu proses belajar mengajar yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua aspek ini akan
berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi
antara murid dengan guru, antara murid dengan murid dan antara murid dengan
lingkungan di saat pembelajaran matematika sedang berlangsung.

Sebagai upaya untuk mengarahkan murid untuk mencapai tujuan belajar
matematikanya secara optimal, guru menempati posisi kunci dalam menciptakan
suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan serta guru harus mampu

menempatkan dirinya secara dinamis dan fleksibel, baik sebagai informan,
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transformator, organizer serta evaluator bagi terwujudnya kegiatan belajar

matematika murid yang dinamis dan inovatif.

b.

Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah

agar murid mampu dan terampil dalam mengembangkan kemampuan berpikir dan

bernalar yang berhubungan dengan masalah matematika. Dan secara khusus,

tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang disebutkan

oleh Depdiknas (Susanto, 2016: 190), sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritme.

Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan
dan pernyataan matematika.

Memecahkan ~masalah 'yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang metode matematika, menyelesaikan metode  dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.

Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk menjelaskan keadaan atau masalah.

Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan

sehari-hari.
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4. Hakikat Metode Pembelajaran The Power Of Two And Four
a. Pengertian Metode Pembelajaran

Metode pembelajaran merupakan suatu desain atau rancangan yang
menggambarkan proses dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan
anak agar dapat berinteraksi dalam Kkegiatan pembelajaran, sehingga terjadi
perubahan perilaku dalam-pembelajaran. Pembelajaran dirancang agar murid
dapat berinteraksi dalam pembelajaran. Interaksi dapat dilakukan antara murid
dengan guru,; murid dengan murid lain, atau murid dengan sumber belajar lainnya.

Metode pembelajaran merupakan prosedur dan dijadikan pedoman dalam
perancangan pembelajaran. Pendapat tersebut sesuai dengan Trianto (2015: 22)
bahwa metode pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur dengan mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar, serta dijadikan pedoman pagi perancang pembelajaran
dan guru dalam. melakukan kegiatan pembelajaran. -Prosedur untuk
mengorganisasikan pembelajaran tersebut dirancang secara sistematis.

Sedangkan menurut Joyce & Weil (Rusman, 2015: 133) mengartikan
metode pembelajaran adalah suatu rencana yang digunakan untuk membentuk
kurikulum (rencana pembelajaran dalam jangka panjang) merancang bahan-bahan
pembelajaran dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain.

Berdasarkan pengertian metode pembelajaran yang sudah dipaparkan di
atas dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran merupakan pedoman yang
digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran juga

disesuaikan dengan bahan ajar yang akan disampaikan. Dengan menggunakan



22

metode pembelajaran prosedur dalam kegiatan pembelajaran akan menjadi
sistematis sehingga tujuan pembelajaran tercapai.
b. Pembelajaran Kooperatif

1) Pengertian Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan strategi belajar dengan sejumlah
murid sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda.
Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap murid anggota kelompok harus
saling kerjasama dan saling membantu untuk memahami'materi pelajaran.

Slavin (Nur, 2016: 5) mendefinisikan tentang pembelajaran kooperatif
adalah mengandung arti bahwa dalam belajar kooperatif murid belajar bersama,
saling menyumbang pemikiran dan bertanggungjawab terhadap pencapaian hasil
belajar secara individu atau kelompok. Sementara itu menurut Muslimin dkk,
(2019:176) mengemukakan bahwa pada dasarnya pembelajaran kooperatif adalah
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau membantu diantara
sesama dalam struktur kerjasama yang teratur dalam kelompok, yang terdiri dari
dua orang atau lebih dimana keberhasilan Kkerja sangat dipengaruhi oleh
keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu sendiri.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah mendasarkan pada suatu ide bahwa murid
bekerjasama dalam belajar kelompok dan sekaligus masing-masing bertanggung
jawab pada aktivitas belajar anggota kelompoknya, sehingga seluruh anggota

kelompok dapat menguasai materi pelajaran dengan baik.
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2) Tujuan Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan sebuah kelompok stategi pengajaran
yang melibatkan murid bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama Eggen and Kauchak (Trianto, 2017:42) pendekatan kooperatif disusun
dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi murid, memfasilitasi murid
dengan pengalaman sikap  kepemimpinan dan membuat keputusan dalam
kelompok, serta memberikan kesempatan kepada murid untuk berinteraksi dan
belajar bersama-sama murid yang berbeda latar belakangnya.

Sementara itu menurut Slavin (Muslimin, 2019:177) tujuan model
pembelajaran kooperatif terdiri dari (a) hasil belajar akademik, (b) penerimaan
terhadap perbedaan individu, (c) pengembangan keterampilan sosial, (d)
lingkungan belajar dan sistem pengelolaan. Dari keempat tujuan pembelajaran
tersebut diuraikan sebagai berikut.

a) Hasil belajar- akademik yaitu struktur penghargaan pada pembelajaran
kooperatif telah dapat meningkatkan penilaian pebelajar pada belajar
akademik dan perubahan norma yang berhubungan dengan dengan hasil
belajar.

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu yaitu penerimaan terhadap orang
yang berbeda ras, budaya, kelas sosial, maupun kemampuanya.

c) Pengembangan keterampilan sosial yaitu mengajarkan kepada pebelajar

keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
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d) Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan dicirikan oleh proses demokrasi

dan peran aktif pebelajar dalam menentukan apa yang harus dipelajari dan

bagaimana membelajarkanya.

Berdasarkan dari beberapa devinisi di atas, maka disimpulkan bahwa tujan

pembelajaran kooperatif ialah pembelajaran. yang di arahkan memunkinkan

pebelajar dalam memecahkan masalah bersama-sama atau berkolaborasi secara

demokratis tanpa memadang prestasi, etnik, jenis kelamin dan sebagainya untuk

mencapai hasil yang maksimal.

3) Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Langkah-langkah pembelajaran kooperatif terdiri dari 6 ( Enam ) tahap

yaitu:

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Tahap

Tingkah Laku Guru

Tahap 1/ Menyampaikan tujuan dan
memotivasi siswa

Guru menyampaikan . tujuan pelajaran
yang akan dicapai. ‘pada kegiatan
pelajaran dan menekankan pentingnya
topic~ yang ‘akan dipelajari dan
memotivasi siswa belajar

Tahap 2 Menyajikan informasi

Guru menyajikan informasi atau materi
kepada siswa dengan jalan demonstrasi
atau melalui bahan bacaan

Tahap 3 Mengorganisasikan siswa ke
dalam kelompok-kelompok belajar

Guru  menjelaskan  kepada siswa
bagaimana caranya membentuk
kelompok belajar dan membimbing
setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efektif dan efisien

Tahap 4 Membimbing kelompok
bekerja dan belajar

Guru membimbing kelompokkelompok
belajar pada saat merekamengerjakan
tugas mereka

Tahap 5 Evaluasi

Guru mengevaluasi  hasil belajar
tentang materi yang telah dipelajari
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atau masing-masing kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya

Tahap 6 Memberikan penghargaan Guru  mencari  cara-cara  untuk
menghargai baik upaya maupun hasil
belajar individu dan kelompok

Sumber : Trianto (2017:42)

c. Pengertian Metode The Power Of Two And Four

Metode belajar kekuatan berdua (The Power Of Two And Four) termasuk
bagian dari belajar kooperatif, -yaitu adalah menggabungkan dua dan empat
menjadi kekuatan. Metode ini ‘memberikan pemahaman kepada pesert didik
bahwa membiasakan diri untuk belajar secara individu dan kelompok secara aktif
akan memberikan hasil yang lebih maksimal dan berkesan. Pembelajaran ini dapat
dikategorikan dalam pembelajaran kooperatif karena menimbulkan kerjasama
antar murid (Silberman, 2019: 250). Metode belajar The Power Of Two And Four
merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif
dan mendorong kepentingan serta keuntungan sinergi itu Karenanya dua dan
empat kepala tentunya lebih baik daripada satu kepala (Margana, 2016: 231).

Suprijono (2019: 120) metode The Power Of Two And Four ini dirancang
untuk memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dengan memaksimalkan
kesenjangan antara murid yang satu dengan murid yang lain. Belajar kolaboratif
menjadi populer dilingkungan pendidikan sekarang. Dengan menempatkan murid
kedalam kelompok dan memberinya tugas dimana mereka saling tergantung
antara satu dengan yang lain untuk menyeleseikan tugas mereka.hal ini condong
lebih menarik dalam belajar, karena mereka melakukannya dengan teman-teman

sekelas mereka sendiri. Aktivitas belajar kolaboratif membantu mengarahkan
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belajar aktif. Meskipun belajar independen dalam kelas penuh interaksi juga

mendorong belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja

kolaboratif dalam kelompok kecil akan memungkinkan anda untuk
mempromosikan belajar dengan aktif.
Berdasarkan pendapat tersebut dapat penulis simpulkan bahwa metode The

Power Of Two And Four adalah suatu taktik atau trik yang harus dikuasai dan

diterapkan oleh pendidik agar tujuan pembelajaran khusus yang telah diterapkan

dapat tercapai dengan menggabungkan kekuatan dua orang dalam proses belajar
mengajar.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Metode The Power Of Two And Four

Silberman (2019: 162) adapun langkah-langkah yang harus ditempuh
dalam metode The Power Of Two And Four adalah sebagai berikut:

1) Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok
berdasarkan KI, KD, dan indikator atas materi ' tersebut, kegiatan ini
dilakukan juga untuk menstimulus murid di awal pembelajaran.

2) Guru memberikan wakiu -kepada murid untuk menemukan jawaban atas
pertanyaan yang dilontarkan oleh pendidik.

3) Guru memberikan lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan tersebut secara mandiri kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

4) Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan
mendiskusikan jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil

diskusi murid menuliskan jawaban tersebut.
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6)
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e.
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Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama Yyaitu
merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut.

Guru mengemukakan uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang
telah didiskusikan oleh-murid.

Guru memberikan simpulan yang berujung pada tindak lanjut yang harus
dilakukan oleh murid.

Kelebihan dan Kekurangan Metode The Power Of Two And Four

Sanjaya (2018: 300) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan

The Power Of Two And Four adalah sebagai berikut:

Kelebihan The Power Of Two And Four adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Murid tidak ' menggantungkan guru, akan tetapi dengan menambah
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi dari berbagai
sumber dan belajar dari murid lain.

Mengembangkan kemampuan, mengngkapkan ide atau gagasan dengan kata-
kata secara verbal da membandingkan ide-ide atau gagasan-gagasan orang
lain.

Membantu anak agar bekerja sama dengan orang lain, dan menyadari segala
keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya.

Membantu murid untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan
tugasnya.

Penilaian dilakukan bersama pengamat dan permainan.



6)

7)

1)

2)

3)
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Meningkatkan minat dan memberikan rangsangan untuk berpikir.
Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial.

Sedangkan kelemahan The Power Of Two And Four adalah:
Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut dari
masalah yang dipecahkan, _bahkan ~mungkin pembicaraan menjadi
menyimpang sehingga memerlukan waktu yang panjang.

Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan sering
antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif.

Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab dalam
tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya sehingga mereka

bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas.

Hasil Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dwi Handayani (2015), hasil penelitian menunjukkan peningkatan ketuntasan

hasil belajar pada kelas Il M! Islamiyah Pidada Panjang Bandar Lampung
Tahun Ajaran 2014/2015, dimana pada siklus | murid yang memenuhi
kriteria ketuntasan belajar sebesar 65,38% dan pada siklus Il meningkat
sebesar 80,77%. Persamaannya terletak pada metode pembelajaran yang
digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode The Power Of Two And
Four dan jenis penelitiannya. Perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi

sekolah yang digunakan dalam penelitian ini.
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Ifah Zakiyah (2015), hasil penelitian menunjukkan hasil belajar murid
mengalami peningkatkan pada kelas IV SD 3 Temulus, pada siklus | hasil
belajar murid mencapai ketuntasan 73,68%, pada siklus Il mencapai 89,47%.
Siklus I dan siklus 11 mengalami peningkatan sebesar 15,79%. Dan analisis
dapat disimpulkan bahwa penggunaan Metode pembelajaran The Power Of
Two And Four, dapat meningkatkan hasil belajar murid. Persamaannya
terletak pada metode pembelajaran’ yang digunakan. yaitu sama-sama
menggunakan metode- The Power Of Two And Four dan jenis penelitiannya.
Perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi sekolah yang digunakan dalam
penelitian ini.

Rini Purwandari (2019), hasil penelitian menunjukkan penerapan strategi The
Power Of Two And Four dapat meningkatkan partisipasi belajar matematika
pada murid kelas IV SDN 03 Karangsari. Terbukti dengan angka persentase
partisipasi murid pada kondisi awal yang hanya 38,89% meningkat menjadi
61,11% pada siklus | dan.mencapai angka 88,89% pada akhir siklus II.
Berdasarkan kondisi ini terbukti bahwa pembelajaran dengan penerapan
strategi The Power Of Two And Four mampu meningkatkan partisipasi
belajar matematika pada murid kelas 1V SDN 03 Karangsari. Persamaannya
terletak pada metode pembelajaran yang digunakan yaitu sama-sama
menggunakan metode The Power Of Two And Four dan jenis penelitiannya.
Perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi sekolah yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Berdasarkan penelitian yang relevan di atas dapat dilihat bahwa penelitian
ini memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya terletak pada pendekatan
yang digunakan yaitu sama-sama menggunakan metode The Power Of Two And
Four dan variabel yang di gunakan sama-sama yaitu meningkatkan hasil belajar
sedangkan perbedaannya terletak pada kelas dan lokasi sekolah yang digunakan

dalam penelitian ini.

C. Kerangka Pikir

Setelah- memperhatikan latar - belakang  masalah dan kajian pustaka,
diperoleh suatu solusi yang diharapkan dapat menjadikan proses dan hasil
pembelajaran di kelas menjadi lebih baik. Salah satu upaya dalam mencapai
harapan tersebut, diperlukan suatu pelaksanaan metode pembelajaran yang
menarik dan bermakna bagi murid yang diorientasikan pada perbaikan hasil
belajar murid.

Mata pelajaran matematika yang disajikan dalam- kurikulum dan
pembelajaran di SD/MI yang hampir kebanyakan murid-menganggapnya sulit dan
cenderung membingungkan, tentu sangat membutuhkan sikap dan perhatian guru
dalam mengatasi masalah tersebut. Salah satu pendekatan pembelajaran yang
digunakan untuk dapat memperbaiki hasil belajar matematika murid di sekolah
dasar yaitu dengan melaksanakan metode The Power Of Two And Four. Melalui
pelaksanaan metode pembelajaran ini, diharapkan murid dapat belajar sebagai
upaya memahami konsep sajian materi ajar matematika yang dipelajarinya di

sekolah juga berorientasi dalam memperbaiki hasil belajar murid.
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Pemilihan metode The Power Of Two And Four ini didasarkan pada aspek
masalah yang dialami murid kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar dalam belajar matematika. Sebab melihat aspek pemicu rendahnya hasil
belajar matematika murid sebagaimana hasil pengamatan peneliti di kelas tersebut
selain dilatarbelakangi oleh cara guru dalam menjelaskan materi ajar yang kurang
dipahami murid dengan baik sehingga berdampak pada kekurang aktifan murid
dalam belajar dan.cenderung kurang bersemangat dalam. mengikuti proses
pembelajaran’ yang dibawakan guru serta rendahnya hasil belajar kebanyakan
murid, juga dilatabelakangi oleh aspek murid itu sendiri. Sehingga upaya yang
dilakukan untuk menindaklanjuti masalah yang dihadapi, peneliti bersama kepala
sekolah dan guru kelas Il mengadakan diskusi untuk menjadikan metode The
Power Of Two And Four sebagai solusi untuk memperbaiki proses dan hasil
belajar matematika murid kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar. Adapun skema kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Guru:

Kondisi Awal = ——| Cara penyajian materi yang kurang menarik,
hanya berceramah tanpa melibatkan murid
dalam proses belajar mengajar.

Murid Pasif:
Siklus |
v Menerapkan
Tindakan |, | Metode The Power
Of Two And. Four :
Siklus 11

Diharapkan Hasil
Belajar Matematika [¢————
Meningkat

Kondisi akhir Y

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka hipotesis. dalam penelitian ini
adalah: jika metode The Power Of Two And Four diterapkan pada pembelajaran
matematika, maka hasil belajar murid kelas Il SD No 163 Inpres Bontopanno

Kabupaten Takalar dapat meningkat.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom_ action research). Penelitian yang dilakukan terhadap
penerapan metode The Power Of Two And Four dalam. kaitannya dengan
peningkatan-hasil belajar-murid pada pembelajaran matematika melalui metode
The Power Of Two And Four kelas I SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar. Dalam hal ini akan ditelaah mengenai hasil belajar pada pembelajaran
matematika di kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar dapat
dicapai dengan penerapan metode The Power Of Two And Four.
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini-akan direncanakan dilaksanakan di kelas 11 SD No 163
Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar.
2. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini dengan jumlah murid sebanyak 12 orang.
Pelaksanaan penelitian pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Peneliti
memilih SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar berdasarkan
pertimbangan (1) Masih ditemukan murid yang mengalami kesulitan belajar

matematika. (2) Di sekolah ini belum pernah dilakukan penelitian dengan
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menggunakan metode The Power Of Two And Four (3) Adanya dukungan dari
kepala sekolah dan guru terhadap pelaksanaan penelitian ini.
C. Faktor yang Diselediki

Faktor yang menjadi fokus pengamatan dan evalusi untuk melihat
keterlaksanaan dan keberhasilan rencana tindakan/penelitian adalah:

1. Faktor input, yakni dari hasil identifikasi masalah diperoleh data bahwa hasil
belajar matematika murid kelas I SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar tidak memuaskan.

2. Faktor proses, yakni pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui metode The
Power Of Two And Four pada mata pelajaran matematika.

3. Faktor output, yakni hasil yang diperoleh murid meningkat setelah
pelaksanaan kegiatan pembelajaran melalui metode The Power Of Two And

Four pada mata pelajaran matematika.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam beberapa siklus (bergantung
hasil peningkatan belajar murid) di kelas 11 semester Il tahun pelajaran 2022/2023.
Rencana tindakan yang akan dilakukan terdiri atas beberapa siklus dengan empat
kali pertemuan, tiga kali pertemuan proses belajar mengajar dan satu kali tes
evaluasi. Prosedur kegiatan dalam setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan,
observasi atau evaluasi dan refleksi. Secara skematik desain penelitian tindakan

kelas dapat dilihat pada gambar 3.1 berikut:
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/ PELAKSANAAN —

PERENCANAAN SIKLUS 1 PENGAMATAN

REFLEKSI

‘ PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN

SIKLUS N — REFLEKSI

/ N\

\

Gambar 3.1. Metode Penelitian Tindakan Kelas Kemmis dan Taggart
(Supardi, 2016)
Secara lebih terperinci, prosedur penelitian tindakan ini dapat
dijabarkan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan Tindakan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah meliputi
a. Menelaah materi pelajaran-matematika kelas Il semester 11 SD No
163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar dapat meningkat.
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
c. Mendalami materi pokok dan membuat lembar kerja murid (LKM)
untuk dua pertemuan dan akan dibagikan kepada empat kelompok.
LKM yang dibuat sesuai dengan dua indikator pembelajaran yang

tertera pada RPP.
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d. Menyiapkan format observasi untuk melihat kondisi atau keadaan
proses pembelajaran berlangsung melalui metode The Power Of
Two And Four.

e. Membuat alat evaluasi berupa lembar tes yang digunakan pada akhir
siklus.

. Pelaksanaan Tindakan :

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah kegiatan belajar

mengajar untuk mengimplementasikan materi dan metode The Power

Of Two And Four. Adapun perincian kegiatan pelaksanaan tindakan

tersebut adalah:

Guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok

berdasarkan KI, KD, dan indikator atas materi tersebut, kegiatan ini

dilakukan juga untuk menstimulus murid di awal pembelajaran.

Guru memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban atas

pertanyaan yang dilontarkan oleh pendidik.

Guru memberikan lembar jawaban kepada murid sebagal sarana untuk

menuliskan gagasan atas pertanyaan tersebut secara mandiri kemudan

memeriksa hasil jawaban murid.

Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan

mendiskusikan jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil

diskusi murid menuliskan jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan kerjasama

dengan berpasangan empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama



37

yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan
oleh empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut.
f.  Guru mengemukakan uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang
telah didiskusikan oleh murid.
g. Guru memberikan simpulan yang berujung pada tindak lanjut yang harus

dilakukan oleh murid.
3. Tahap observasi

Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pengamatan terhadap
seluruh aktivitas dan Kinerja kelompok murid dengan menggunakan lembar
(format) observasi yang telah disediakan oleh peneliti. Untuk kejadian dicatat
oleh peneliti dengan bantuan teman sejawat. Hasil tes pada akhir siklus
pertama menjadi bahan untuk melakukan evaluasi terhadap kekurangan-
kekurangan pembelajaran matematika pada siklus kedua.
4. Tahap refleksi

Pada akhir ‘siklus dilakukan refleksi® terhadap - hasil belajar yang
diperoleh murid. Kekurangan-kekurangan yang terjadi pada siklus pertama
akan diperbaiki pada siklus selanjutnya.
2. Siklus 11

Siklus kedua dilakukan dengan tetap mengacu pada prosedur kegiatan
yang sama pada siklus pertama yang meliputi perencanaan, tindakan, observasi
atau evaluasi dan refleksi. Hanya saja, pada siklus kedua aktivitas perencanaan
dan tindakan senantiasa bertolak pada upaya perbaikan atau koreksi terhadap

kekurangan hasil-hasil yang diperoleh pada siklus pertama sehingga inovasi
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tindakan pada siklus kedua lebih berorientasi pada tindakan korektif untuk
mencapai hasil yang lebih maksimal sebagaimana diharapkan dari intervensi

tindakan.dan seterusnya pada siklus selanjutnya jika dibutuhkan.

E. Instrumen Peneletian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes Hasil Belajar

Tes” merupakan instrumen utama -penelitian ini yang. digunakan dalam
pengumpulan data penelitian guna mengukur hasil belajar matematika pada materi
penjumlahan dan pengurangan pecahan murid kelas Il di SD No 163 Inpres
Bontopanno Kabupaten Takalar melalui metode The Power Of Two And Four.

Tes berbentuk essay. Kriteria penilaian yaitu :

jumlah jawaban yang benar

Nilai'= x 100

jumlah maksimal soal
Sumber: (Purwanto:2014)

2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas
murid selama proses pembelajaran berlangsung, dengan menerapkan metode The
Power Of Two And Four pada mata pelajaran matematika. Objek pengamatan
yaitu proses pembelajaran matematika pada materi pengolahan data sub materi
pengumpulan dan penyajian data yang dilakukan oleh guru dan partisipasi murid

melalui kerjasama dalam kelompok.
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3. Angket Respon Murid
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui pendapat atau respon murid
terhadap penggunaan metode The Power Of Two And Four. Lembar angket ini
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang harus diisi oleh murid. Murid diminta
memberi tanda cek (V) pada kolom jawaban yang sesuai dengan pendapat
mereka.
F. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik atau ‘instrumen pengumpulan  data dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes Hasil Belajar
Tes instrumen pengumupulan data dapat diartikan sebagai instrumen
pengumpulan data untuk mengukur kemampuan murid dalam aspek
kognitif, atau tingkat penguasaan murid terhadap materi pembelajaran.
2. Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati
setiap kejadian yang ‘sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat
observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.
3. Angket Respon Murid
Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang tanggapan siswa
terhadap penggunaan metode The Power Of Two And Four pada mata
pelajaran matematika. Kuisioner atau angket diberikan apabila tindakan

pada sebuah siklus selesai dilakukan.
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G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses mengolah dan menginterpretasi data
dengan tujuan untuk mendudukkan berbagai informasi sesuai dengan fungsinya
sehingga memiliki makna dan arti yang jelas sesuai dengan tujuan penelitian
(Sanjaya, 2018: 86). Data yang -terkumpul selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. Analisis data kuantitatif
digunakan untuk melihat data hasil tes belajar murid, atau digunakan untuk
menentukan.<peningkatan- hasil belajar murid sebagai pengaruh dari setiap
tindakan yang dilakukan. Sedangkan analisis data kualitatif digunakan untuk
menentukan peningkatan proses belajar khususnya berbagai tindakan yang
dilakukan oleh guru. Menurut Miles dan Huberman (Sanjaya, 2018: 86) data hasil
belajar murid dapat ditafsirkan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

NA =  Jumlah Skor Perolehan x 100
Jumlah Skor Maksimal

Analisis  kuantitatif dapat  digunakan teknik . kategorisasi dengan
berpedoman pada skala angka 0-100 seperti pada Tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel.3.1. Kategori Standar Hasil Belajar

NO. NILAI KATEGORI
1 90 <X <100 Sangat Tinggi
2 80<X< 90 Tinggi
3 70 <X < 80 Sedang
4 60 <X < 70 Rendah
5 0<X< 60 Sangat Rendah

Sumber: SD No 163 Inpres Bontopanno (2023)
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H. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan hasil
melalui metode The Power Of Two And Four penelitian ini dikatakan berhasil

apabila tes hasil belajar murid menunjukkan adanya peningkatan dari siklus | ke




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing
siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu: (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan
tindakan, (3) observasi (pengamatan), dan (4) refleksi tindakan.
1. Siklus 1
a. Perencanaan

Perencanaan disusun dan dikembangkan oleh peneliti  yang
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing. Adapun materi pembelajaran yang
dilaksanakan pada tindakan siklus | adalah penjumlahan berulang ke dalam
bentuk perkalian dan perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang. Dengan
kompetensi dasar adalah melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan
dua angka. Indikatornya adalah mengubah bentuk penjumlahan berulang ke dalam
bentuk perkalian dan-mengubah bentuk perkalian ke dalam: bentuk penjumlahan
berulang.
b. Implementasi Tindakan Siklus I

Pada tahap tindakan dalam siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan
yaitu bulan Maret 2023 yang diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah
disusun.

Berdasarkan RPP tersebut implementasi tindakan pada semua pertemuan

yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
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1) Pertemuan pertama

Pertemuan pertama, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah melakukan penjumlahan.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub-materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut secara mandiri kemudahan memeriksa hasil jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi-murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan -empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan
pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.
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2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah melakukan penjumlahan berulang.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub-materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut secara mandiri kemudahan memeriksa hasil jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi-murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan -empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan
pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.
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3) Pertemuan ketiga

Indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini adalah mengubah
bentuk perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang.

Pertama-tama guru memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub-materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut secara mandiri kemudahan memeriksa hasil jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi-murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan -empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan
pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup

pelajaran dengan mengucapkan salam.
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4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis-menulisnya.

Setelah murid siap, guru membagikan. tes siklus | yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama,
waktu yang diberikan.sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi-siklus | ini berjalan dengan -lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan  lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

c. Observasi dan Evaluasi

Berikut ini data hasil observasi yang digunakan untuk mengetahui
seberapa jauh penerapan metode The Power Of Two And Four pada murid kelas 11
SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada murid kelas 11 SD No 163
Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar, peneliti memperoleh dan mengumpulkan
data melalui instrumen tes siklus I. Dari hasil tes Siklus | dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.1 : Nilai Statistik Matematika Murid Setelah Penerapan Metode
The Power Of Two And Four Siklus |

Statistik Nilai Statistik
Subjek 12
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 70
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 55

Sumber: hasil penelitian tes siklus |
Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata — rata
matematika murid adalah 55 dari 12 murid. Nilai-terendah yang diperoleh murid
adalah 40.dan nilai tertinggi yang diperoleh murid adalah 70 dari nilai ideal yang
mungkin dicapai 100, ini menunjukkan kemampuan murid cukup bervariasi.
Jika nilai Pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka
diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Tabel 4.2: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Siklus |

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 90 <X <100 Sangat Tinggi 0 0%
2 80 <X < 90 Tinggi 0 0%
3 70 <X.< 80 Sedang 3 25%
4 60 <X <70 Rendah 0 0%
5 0<X< 60 Sangat Rendah 9 75%
Jumlah 12 100

Sumber: Data Tes Siklus |

Dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika
murid pada siklus | adalah 9 orang murid atau 75% berada pada kategori sangat
rendah, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori rendah, 3 orang murid atau
25% berada pada kategori sedang, tidak ada murid atau 0% berada pada kategori
tinggi dan sangat tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 orang murid

atau 25% yang mencapai nilai minimal KKM dan 9 orang murid atau 75% yang
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mendapat nilai dibawah KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
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Gambar 4.1: Diagram Batang Hasil Evaluasi siklu_s |

Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data yang
diperoleh sebagai-berikut:

Tabel 4.3 : Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siklus |
Pertemuan I, Pertemuan II, dan Pertemuan I11.

SIKLUS I
No Komponen yang Diamati Lo [ oRA e sentase
Rata
1 | Murid yang hadir pada saat 11 [ 11112 11,3 94,2%
pembelajaran
2 | Murid yang memperhatikan 51718 6,7 55,8%

materi yang diajarkan

3 | Murid yang mengajukan
tanggapan / komentar kepada
kelompok lain saat 4 | 7 8 6,3 52,5%
mempersentasekan hasil
kerjasama mereka

4 | Murid yang bertanya pada saat
proses pembelajaran 4 171 8 6,3 52,5%
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SIKLUS |

No Komponen yang Diamati L[| ';Ztti Persentase

5 | Murid yang meminta

bimbingan guru saat 7 15 4 53 44.2%
pembentukan kelompok

6 | Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis' | 5 |.7 8 6,7 55,8%

7 | Murid yang bekerjasama dan

berpartisipasi dalam kelompok S |7 8 6.7 55,8%
8 | Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat proses
pe:mbelajaran_ perlangsung 2 s 4 5 3 44,2%
(ribut, bermain, mengganggu
teman, keluar masuk kelas)
Jumlah 56,8%

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus |

Berdasarkan data pada tabel 4.3 di atas, diperolenh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid-pada siklus I, dimana dari 12 murid kelas Il SD No 163
Inpres Bontopanno  Kabupaten Takalar yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai berikut;
Murid yang hadir pada saat  pembelajaran sebesar 94,2%; Murid yang
memperhatikan materi yang diajarkan sebesar 55,8%; Murid yang mengajukan
tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat mempersentasekan hasil
kerjasama mereka sebesar 52,5%; Murid yang bertanya pada saat proses
pembelajaran sebesar 52,5%; Murid yang meminta bimbingan guru saat
pembentukan kelompok sebesar 44,2%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 55,8%; Murid yang bekerjasama dan

berpartisipasi dalam kelompok sebesar 55,8%; dan Murid yang melakukan
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kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain,
mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 44,2%.

Adapun presentase ketuntasan yang diperoleh dari hasil belajar
matematika murid kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar
siklus I ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4: Persentase Ketuntasan Matematika Murid Siklus I

. ) | P
No Nilai Kategori Frekuensi ersentase
(%)
1 0<X<70 Tidak Tuntas 9 75%
2 70 <X <100 Tuntas 8 25%
Jumlah 12 100

Sumber: Data Tes Siklus |

Berdasarkan tabel 4.4 di atas ketuntasan hasil belajar matematika terdapat
9 orang murid atau 75% berada pada kategori tidak tuntas dan 3 orang murid atau
25% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh-ini, dapat dinyatakan
bahwa tidak terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar Karena murid yang
mencapai ketuntasan hanya 3 murid dari 12 murid. Karena itulah, peneliti
berusaha untuk mengadakan perbaikan dengan cara melanjutkan penelitian pada
siklus I untuk melihat seberapa jauh hasil belajar matematika murid itu tercapai.
d. Refleksi Tindakan Siklus |

Berdasarkan data—data yang dituliskan di atas; murid yang memperhatikan
penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang bertanya pada saat
pembelajaran berlangsung, Murid yang keluar masuk saat pembelajaran, juga
murid yang meminta bimbingan peneliti di kelas pada pertemuan kedua telah

mulai sedikit mengalami perubahan. Masih ada peluang untuk lebih dari itu.
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Sedangkan dari hasil tes siklus menunjukkan bahwa persentase murid yang telah
mencapai nilai KKM ialah sebanyak 25%. Padahal indikator keberhasilan
menyatakan bahwa tuntas secara klasikal hanya apabila minimal 80% dari jumlah
murid telah mencapai nilai KKM. Oleh karena itu dibutuhkan siklus Il untuk
memperbaikinya. Segala kekurangan-kekurangan pada siklus | akan diperbaiki
pada siklus Il nantinya.

2. Siklus 11

Penerapan pembelajaran matematika pada siklus. 1l melalui. penerapan
metode The Power Of Two And Four adalah sebagai berikut:
a. Perencanaan

Pelaksanaan tindakan kelas yang akan berlangsung pada siklus Il sebagian
sama dengan kegiatan pada siklus |. Pembelajaran pada siklus !l merupakan
tindak lanjut pelaksanaan siklus pertama yang telah ditetapkan 4 x pertemuan
yakni bulan April 2023.

b. Implementasi Tindakan Siklus 11

Tahap ' pelaksanaan pada siklus 11 selama 4 kali pertemuan yang
diimplementasikan berdasarkan RPP yang telah disusun dan dapat dilihat pada
lampiran.

Pelaksanaan tindakan Il hampir sama dengan pelaksanaan tindakan I
hanya pada pelaksanaan tindakan Il ini terdapat perbaikan yang masih diperlukan
dari tindakan 1. Materi yang disampaikan pada pelaksanaan tindakan Il, yaitu
penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian dan perkalian ke dalam bentuk

penjumlahan berulang. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut adalah sebagai
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berikut :
1) Pertemuan Pertama

Pertemuan pertama, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah melakukan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan.

Pertama-tama guru memberi-salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut secara mandiri kemudahan memeriksa hasil jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi' murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan

pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup
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pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua

Pertemuan kedua, indikator yang diharapkan dicapai pada pertemuan ini
adalah melakukan operasi hitung campuran perkalian dan penjumlahan.

Pertama-tama guru memberi-salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid berani menjawab pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut secara mandiri kemudahan memeriksa hasil jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan

pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup
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pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan ketiga

Pertemuan ketiga ini diawali dengan mengucapkan salam kemudian
dilanjutkan dengan mengabsen murid. Indikator yang diharapkan dicapai pada
pertemuan ini adalah melakukan operasi hitung pembagian.

Pertama-tama guru.-memberi salam kemudian mengabsen murid. Setelah
mengabsen guru memotivasi murid = berani menjawab - pertanyaan dengan
memberikan pertanyaan -terkait dengan materi yang  akan dipelajari. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran, kemudian guru menjelaskan materi pelajaran
yaitu pengolahan data sub materi pengumpulan dan penyajian data. Pada kegiatan
inti, guru memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk menemukan jawaban. Guru memberikan
lembar jawaban kepada murid sebagai sarana untuk menuliskan gagasan atas
pertanyaan tersebut.secara mandiri kemudahan memeriksa hasil-jawaban murid.
Guru memberikan arahan kepada murid untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut. Guru kemudian memberikan arahan agar murid melakukan
kerjasama dengan berpasangan empat orang, dan melakukan kegiatan yang sama
yaitu merumuskan jawaban yang final berdasarkan diskusi yang dilakukan oleh
empat murid, lalu pendidik memeriksa jawaban tersebut. Guru mengemukakan
uraian penjelasan dan jawaban atas pertanyaan yang telah didiskusikan oleh
murid. Guru memberikan evaluasi.

Guru bersama murid memberikan kesimpulan. Guru memberikan
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pekerjaan rumah, memberikan pesan-pesan moral, kemudian guru menutup
pelajaran dengan mengucapkan salam.
4) Pertemuan keempat

Pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam,
kemudian mengecek kesiapan murid.dan menginstruksikan untuk menyiapkan alat
tulis menulisnya dan mengumpulkan alat tulisnya dimeja guru.

Setelah murid.siap, guru membagikan tes siklus Il yang harus dikerjakan
oleh setiap murid, murid tidak diperbolehkan untuk menyontek dan bekerjasama,
waktu yang diberikan sampai bel pergantian pelajaran berbunyi.

Kegiatan evaluasi siklus Il ini berjalan dengan lancar. Dan hasilnya
dikumpulkan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Setelah semua murid
mengumpulkan  lembar jawabannya, guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam.

c. Observasi dan Evaluasi
Berikut ini-data dari hasil observasi siklus Il yang digunakan untuk
mengetahui seberapa jauh penerapan metode The Power Of Two And Four
pada murid kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar.

Tabel 4.5: Nilai Statistik Matematika Murid Setelah Penerapan Metode The
Power Of Two And Four Siklus 11

Statistik Nilai Statistik
Subjek 12
Nilai ideal 100
Nilai tertinggi 100
Nilai terendah 80
Nilai rata-rata 93

Sumber: hasil penelitian tes siklus 11
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai rata -rata

matematika murid adalah 93 dari 12 murid. Nilai yang terendah yang diperoleh

murid adalah 80 dan nilai tertinggi yang diperoleh murid 100 dari nilai ideal

yang mungkin dicapai 100, ini menunjukkan bahwa kemampuan murid cukup

bervariasi.

diperoleh distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana berikut ini:

Jika nilai pemahaman dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka

Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Matematika Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase
1 90<X <100 Sangat Tinggi 9 75%
2 80 <X < 90 Tinggi 3 25%
3 70 <X < 80 Sedang 0 0%
4 60<X< 70 Rendah 0 0%
5 0<X< 60 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 12 100

Sumber: Data Tes Sikius Il

Dari tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa persentase nilai matematika

murid pada siklus Il adalah tidak ada murid atau 0% berada pada kategori sangat

rendah, rendah dan sedang. 3 orang murid atau 25% berada pada kategori tinggi

dan 9 orang murid atau 75% berada pada kategori sangat tinggi. Maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat 12 orang murid atau 100% yang mencapai nilai

minimal KKM yang telah ditentukan yaitu 70.
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Berdasarkan hasil observasi itulah peneliti menggambarkannya data
yang diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.7: Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siklus 11
Pertemuan I, Pertemuan 11, dan Pertemuan il

SIKLUS |
No Komponen yang Diamati Cln b T Rat | b eentase
Rata
1 | Murid yang hadir pada saat 12 | 12 | 12 12 100%
pembelajaran
2 | Murid yang memperhatikan 9 120" 12 10 83,3%

materi yang diajarkan

3 | Murid yang mengajukan
tanggapan / komentar kepada
kelompok lain saat 9 |10 | 11 10 83,3%
mempersentasekan hasil
kerjasama mereka

4 | Murid yang bertanya pada saat
proses pembelajaran 9 110 11 10 83,3%

5 | Murid yang meminta

bimbingan guru saat 3| 2 1 2 16.7%
pembentukan kelompok
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SIKLUS |
No Komponen yang Diamati I TRET Rata- Persentase
Rata
6 | Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papantulis | 9 | 10 | 11 10 83,3%
7 | Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok 8 |10 11 10 83,3%
8 | Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat proses
pgmbelajaran _ berlangsung 3| 9 0 17 14.2%
(ribut, bermain, ‘mengoanggu
teman, keluar masuk kelas)
Jumlah 68,4%

Sumber : Hasil Olahan Data Siklus |

Berdasarkan data pada tabel 4.7 di atas, diperoleh gambaran mengenai
aktivitas belajar murid pada siklus I, dimana dari 12 murid kelas Il SD No 163
Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar yang di observasi terkait aspek-aspek
aktivitas belajar, hasilnya dapat dijelaskan dalam skala deskriptif sebagai
berikut; Murid yang hadir pada saat pembelajaran sebesar 100%; Murid yang
memperhatikan materiyang diajarkan sebesar 83,3%; Murid yang mengajukan
tanggapan / komentar kepada kelompok lain saat mempersentasekan hasil
kerjasama mereka sebesar 83,3%; Murid yang bertanya pada saat proses
pembelajaran sebesar 83,3%; Murid yang meminta bimbingan guru saat
pembentukan kelompok sebesar 16,7%; Murid yang mengajukan diri
mengerjakan soal di papan tulis sebesar 83,3%; Murid yang bekerjasama dan
berpartisipasi dalam kelompok sebesar 83,3%; dan Murid yang melakukan
kegiatan lain pada saat proses pembelajaran berlangsung (ribut, bermain,

mengganggu teman, keluar masuk kelas) sebesar 14,2%.
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Adapun presentase ketuntasan matematika yang diperoleh dari hasil
belajar murid kelas 11 SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar pada
siklus Il ditunjukkan pada tabel berikut ini:

Tabel 4.8: Persentase Ketuntasan Matematika Murid Siklus 11

No Nilai Kategori Frekuensi | Persentase (%)
1 0<X<70 Tidak tuntas 0 0%
2 70 <X <100 Tuntas 12 100%
Jumlah 12 100

Sumber: Data Tes Siklus I

Berdasarkan tabel 4.8 di atas ketuntasan hasil belajar matematika tidak
terdapat murid atau 0% berada pada kategori tidek tuntas dan 12 orang murid
atau 100% berada pada kategori tuntas. Dari hasil yang diperoleh ini, dapat
dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar karena murid
yang mencapai ketuntasan 12 murid dari 12 murid. Dari hasil yang diperoleh, ini
dapat dinyatakan bahwa terjadi ketuntasan dalam proses belajar mengajar.
Karena itulah, peneliti beranggapan pemahaman belajar matematika itu telah
tercapai, maka peneliti menghentikan siklusnya.
d. Refleksi Tindakan Sikius |

Dari hasil observasi di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada
murid yang memperhatikan penjelasan peneliti, murid yang hadir, murid yang
bertanya pada saat pembelajaran berlangsung, juga murid yang meminta
bimbingan peneliti di kelas. Hal tersebut sesuai dengan apa yang diharapkan.
Hasil tes siklus Il pun demikian, persentase murid yang telah mencapai KKM
ialah 100%. Berdasarkan indikator keberhasilan, hal ini telah bisa dikatakan tuntas

secara klasikal. Olehnya itu, tahapan dinyatakan telah cukup.
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Adapun murid yang tidak tuntas yang berjumlah satu orang tersebut
diserahkan kepada guru mata pelajaran untuk diberikan motivasi agar ke
depannya bisa lebih rajin lagi.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Di dalam pembahasan ini akan diuraikan hasil belajar murid kelas 11 di SD
No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar setelah merapkan metode The
Power Of Two And.Four. Dari analisis kualitatif dan kuantitatif, disimpulkan
bahwa pada“ dasarnya sirategi pembelajaran ini dapat memberikan suatu
perubahan yang mendasar pada sikap dan motivasi belajar murid.

Berdasarkan hasil observasi pada murid di siklus I, diketahui bahwa
pembelajaran melalui metode The Power Of Two And Four dapat merangsang
keterampilan menulis murid walaupun peningkatannya masih kecil. Akan tetapi,
perlahan-lahan murid- sudah dapat menyesuaikan diri sehingga ketika melihat
hasil observasi dari siklus | ke siklus Il terjadi peningkatan positif pada sikap
murid ke arah yang lebih baik saat proses pembelajaran berlangsung.

Setelah diadakan refleksi di siklus | dan masih terdapat kekurangan dalam
penerapannya. Persentase ketuntasan murid belum mencapai 80%. Hal itu berarti
belum bisa dikatakan berhasil. Maka dilakukan perubahan kegiatan yang dianggap
perlu demi tercapainya hasil yang lebih meningkat dibanding dengan hasil yang
diperoleh dari siklus sebelumnya atau siklus 1.

Menurut Kunandar (2012: 81) Jika aktivitas yang berlangsung dalam
siklus pertama belum berhasil, untuk kemudian melakukan modifikasi,

penyempurnaan, dan pembetulan pada siklus kedua. Pada siklus II, setelah
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mengadakan perubahan tindakan terlihat bahwa motivasi murid lebih meningkat.
Sudah banyak murid yang aktif meminta bimbingan dan memberanikan diri dalam
bertanya kepada peneliti ketika masih ada hal yang belum dimengerti. Pada siklus
Il ini juga terlihat murid yang melakukan kegiatan lain sudah berkurang. Sebagai
akibat dari perubahan yang terjadi pada siklus.ini, maka pada siklus Il skor rata-
rata yang dicapai oleh murid berada pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 93
dengan tingkat ketuntasan sebesar 100% ‘meskipun sebelumnya pada siklus I
memperoleh-nilai rata-rata 55 dengan tingkat ketuntasan sebesar 25%. Maka
dalam hal ini peneliti menarik kesimpulan bahwa hasil Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam meningkatkan keterampilan menulis melalui metode The Power Of
Two And Four pada murid kelas 11 di SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten
Takalar setelah siklus Il dilaksanakan maka dapat dinyatakan berhasil. Adapun
tabel persentasi pencapaian siklus I dan siklus Il berikut ini:

Tabel 4.9: Persentasi pencapaian hasil belajar Pada Siklus I dan |1

Siklus KKM Tidak Tuntas | Tuntas | Persentase Kategori

I 70 9 3 25 Sangat Rendah

I 70 0 12 100 Sangat Tinggi

Sumber: Data Tes Siklus | dan Tes Siklus I

Dari data di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar
matematika murid pada siklus | sebesar 25% dan setelah dikategorisasikan berada
pada kategori sangat rendah sedangkan pada siklus I1 terlihat bahwa nilai rata-rata
hasil belajar matematika murid sebesar 100% yang berada pada kategori sangat
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode The Power Of Two

And Four dapat meningkatkan hasil belajar matematika.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dapat meningkatkan
hasil belajar matematika dengan menerapkan metode The Power Of Two And

Four pada murid kelas 1l di SD No 163 Inpres Bontopanno Kabupaten Takalar

terbukti mengalami peningkatan yang dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terjadi peningkatan aktivitas belajar murid melalui metode The Power Of Two
And Four dimana pada siklus | dengan rata-rata presentasi 56,8 dan pada
siklus Il dengan rata-rata presentasi 68,4.

2. Nilai rata-rata yang diperoleh murid setelah mengikuti tes akhir dari siklus 1
ke siklus Il setelah diterapkan model pembelajaran mengalami peningkatan
yaitu dari 55 pada siklus | dan menjadi 93 pada siklus II.

3. Ketuntasan hasil -belajar matematika murid Kelas 1I.SD No 163 Inpres
Bontopanno Kabupaten Takalar juga mengalami peningkatan. Pada siklus I,
dari 3 (25%) murid mencapai ketuntasan belajar, sedangkan pada siklus Il
sebanyak 100 (75%) murid mencapai ketuntasan belajar dan ketuntasan
belajar klasikal tercapai. Penerapan metode The Power Of Two And Four juga
dapat melibatkan murid secara lebih aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini
ditunjukkan dari peningkatan aktivitas dari siklus I ke siklus II.

4. Hasil respon murid menunjukkan respon positif dimana pada siklus | rata-rata

respon murid 30 dan pada siklus Il menjadi 56,7.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas,

maka beberapa saran yang penulis dapat kemukakan, diantaranya adalah sebagai

berikut :

1.  Untuk meningkatkan hasil belajar matematika diharapkan kepada guru
maupun calon guru/pendidik untuk menerapkan metode The Power Of Two
And Four dalam proses belajar mengajar.

2.  Selama proses pembelajaran dengan metode The Power Of Two And Four
berlangsung, hendaknya dominasi guru diminimalisir. Hal ini akan
berpengaruh terhadap peningkatan kreativitas serta hasil belajar matematika
yang diajarkan.

3.  Diharapkan kepada peneliti bidang pendidikan selanjutnya, Khususnya di
bidang pendidikan sekolah dasar, agar lebih banyak melakukan penelitian

mengenai penerapan metode The Power Of Two And Four.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN |

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran . Matematika

Kelas / Semester VAl

Alokasi Waktmenit

= °
ran O

Strategi Pembelajara

Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four



Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru -~ memberikan _ ‘pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut  secara  mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup
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Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN I

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester S/

Alokasi Waktu
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adan IVIETOdE

Strategi Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Pemberian tugas
Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru ~ memberikan = ‘pertanyaan: yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu. kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut  secara  mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup
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Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS | PERTEMUAN 111

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester AL

Alokasi Waktu :. 2 x 35 menit

Kompetensi Dasar

Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.

Indikator

Mengubah bentuk perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu:

e Mengubah bentuk perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang
dengan benar.

Materi Pokok

e Perkalian

Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Pemberian tugas
Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four



Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru -~ memberikan _ ‘pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu. kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut  secara  mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup
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Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN I

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester AL

Alokasi Waktu :. 2 x 35 menit

77

Kompetensi Dasar

Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.

Indikator

Melakukan operasi hitung campuran penjumlahan dan pengurangan.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu:
[ ]

Melakukan operasi hitung campuran penjumlahan.dan pengurangan
dengan benar.

Materi Pokok

Operasi hitung campuran penjumiahan dan pengurangan

Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Pemberian tugas
Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four



Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru -~ memberikan _ ‘pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu. kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut ~ secara mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup
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Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN II

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas / Semester AL

Alokasi Waktu :. 2 x 35 menit

80

Kompetensi Dasar

Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka.

Indikator

Melakukan operasi hitung campuran perkalian dan penjumlahan.

Tujuan Pembelajaran

Murid mampu:
[ ]

Melakukan operasi hitung campuran perkalian dan penjumlahan
dengan benar.

Materi Pokok

Operasi hitung campuran perkalian dan penjumlahan

Strategi dan Metode Pembelajaran

Strategi Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab, Pemberian tugas
Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four



Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru -~ memberikan _ ‘pertanyaan yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu. kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut  secara  mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final. berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup




82

Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
SIKLUS Il PERTEMUAN III

Sekolah : SD No 163 Inpres Bontopanno
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas / Semester S/

Alokasi Waktu

Strategi Pembelajaran : anya jawab, Pemberi

Metode Pembelajaran : The Power Of Two And Four



Kegiatan Belajar Mengajar
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Kegiatan
(waktu)

Perilaku Guru

Terlaksana /
Tidak

Pendahuluan

(= 10 menit)

Mengisi daftar kelas, berdoa,
mempersiapkan materi ajar, model, alat
peraga.

Menginformasikan tentang manfaat atau
kegunaan -materi yang akan dipelajari
dalam® matematika  maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Inti
(£ 45 menit)

Guru ~ memberikan = ‘pertanyaan: yang
berkaitan dengan materi pokok. Guru
memberikan waktu. kepada murid untuk
menemukan jawaban.

Guru  memberikan lembar  jawaban
kepada murid sebagai sarana untuk
menuliskan gagasan atas pertanyaan
tersebut  secara  mandiri  kemudan
memeriksa hasil jawaban murid.

Guru- memberikan arahan kepada murid
untuk berpasangan dan mendiskusikan
jawaban, setelah menemukan keputusan
final dari hasil diskusi murid menuliskan
jawaban tersebut.

Guru kemudian memberikan arahan agar
murid melakukan kerjasama dengan
berpasangan empat orang, dan melakukan
kegiatan yang sama Yyaitu merumuskan
Jawaban yang final berdasarkan diskusi
yang dilakukan oleh empat murid, lalu
pendidik memeriksa jawaban tersebut.
Guru mengemukakan uraian penjelasan
dan jawaban atas pertanyaan yang telah
didiskusikan oleh murid.

Guru memberikan evaluasi.

Penutup

(£ 15 menit)

Guru bersama murid menyimpulkan
pelajaran

Guru memberikan tugas / PR
Menyampaikan pesan-pesan moral
Berdo’a dan memberikan salam penutup
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Sumber dan Media Pembelajaran
Sumber belajar
e Kurikulum 2013 mata pelajaran Matematika untuk SD kelas |1
e Buku Pelajaran Tematik SD untuk Kelas 11

Media belajar . Lidi, Sedotan Minuman, Kartu Bergambar.
Evaluasi
e Prosedur . Tes penilaian menggunakan LKM dan Penilaian

hasil menggunakan te
e Jenis Tes :
Alat tes
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Lampiran 2
LEMBAR KERJA MURID (LKM)
SIKLUS |
Nama Sekolah : SDInp

res Lembang Panai

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Waktu Pengerjaan
Nama Anggota

jeruk. Berapa jeruk yang dibeli Ibu Nelly ?

7. Pak Harun mempunyai 5 ekor sapi. Berapa kaki sapi seluruhnya
yang dimiliki Pak Harun ?

*Selamat Bekerja*



LEMBAR KERJA MURID (LKM)

SIKLUS 11
Nama Sekolah : SD Inpres Lembang Panai
Mata Pelajaran :  Matematika
Kelas/Semester ;11 (Dua)/ll (Dua)
Waktu Pengerjaan 30 Menit
Nama Anggota VAN ... ...
NN
s RAREEES . N

Farhan membeli 3 plastik kelereng seharga Rp.3.000, 00. Setiap plastik berisi 8
kelereng. Berapa kelereng seluruhnya yang dibeli Farhan?

Dari soal di atas, peragakan sebagai penjual dan pembeli bersama teman satu
kelompokmu !

- Farhan : permisi, Pak?

- Akbar : Ya, silakan, mau beli apa?

- Farhan: mau beli kelereng.

- Akbar : mau beli kelereng berapa plastik ?

- Farhan : kalau satu plastiknya berisi berapa kelereng, pak ?

- Akbar : berisi 8 kelereng.

- Farhan : saya beli 3 plastik saja, pak.

- Akbar : iya, (sambil memasukkan kelereng dalam plastik). Ini silakan, berarti
semuanyaada...... kelereng.

Farhan : Harga semuanya berapa, Pak?

Akbar : Rp 3.000,00

Farhan : Ini pak terimakasih. (sambil menyerahakan uang) terimakasih pak
Akbar : sama-sama

*Selamat Bekerja*

Lampiran 3

88
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TES SIKLUS I

Nama  eeeeeeceieseeecnnnttennnsteennnaeennne
Kelas/Semester L teteeeseesesseetecetsnnnnsaccecennnnen

Mata Pelajaran @ ..iciiiiiiiiiiiieiiiiniiiiecnecnnans

A. PETUNJUK
e Berdoalah sebelum Anda mengerjakan soal-soal berikut!
e Tulislah dengan lengkap, nama, kelas/semester dan nama mata
pelajaran pada bagian sudut kiri atas lembar tes hasil belajar ini!
e Berilah tanda silang (X) untuk jawaban yang dianggap benar!
e Waktu pengerjaan soal yang diberikan adalah 70-menit.
e Telitilah jawaban Anda sebelum lembar tes ini Anda kumpulkan!

B. SOAL

(| (9r Nd ST R S by e
oo o

O

000

Jika ditulis dalam operasi penjumlahan adalah ....
a.3+5

b.3+3+5+5

c.5+5+5

d3+3+3+3+5

2. 4+4+4+4+4+4= . x../=...
Titik-titik di atas yang tepat adalah .....
a.6x4=24
b.4x6=24
C.6X6=236
d.5x4=20

3. Semua bilangan yang dikali dengan angka 1, maka hasilnya adalah ....

a. Dua kali lipat
b. Bilangan itu sendiri
c. Tiga kali lipat

d. Ditambah satu



Gambar di atas jika ditulis dalam

a.3+3+3+3+3+3=18
b.3x3x3=18
c.6x3=18

. 4x....=60
Angka yang tepat untuk mengisi titik-titik di atas adalah ....
a. 14
b. 15
c. 16
d. 17

-----
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8. Perkalian di bawah ini yang menghasilkan 40 adalah ....
a. 8x8
b.7x5
c4x9
d.5x8

9. Perkalian di bawah ini yang tidak-menghasilkan 36 adalah ....
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Kunci Jawaban

1.c.5+5+5
2.a.6x4=24

3. b. Bilangan itu sendiri

4.¢c.6x3=18
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TES SIKLUS I

Nama  eeeeeeceieseeecnnnttennnsteennnaeennne
Kelas/Semester L teteeeseesesseetecetsnnnnsaccecennnnen

Mata Pelajaran @ ..iciiiiiiiiiiiieiiiiniiiiecnecnnans

A. PETUNJUK
e Berdoalah sebelum Anda mengerjakan soal-soal berikut!
e Tulislah dengan lengkap, nama, kelas/semester dan nama mata
pelajaran-pada bagian sudut kiri atas lembar tes hasil belajar ini!
e Berilah tanda silang (X) untuk jawaban yang dianggap benar!
e Waktu pengerjaan soal yang diberikan adalah 70-menit.
e Telitilah jawaban Anda sebelum lembar tes ini Anda kumpulkan!

SOAL

1. R P 7 —
0000 00 | {0000 00 | FOO0000]| FOO00 OO0
0000 OO0 | 10800004 ES000,I04 10000 00
Q000 O OO0 V8 g‘oo@'z VOO0 O

Bayu membawa 4 kardus roti. Setiap kardus berisi 11 bungkus roti.
Jumlah seluruh roti yang dibawa Bayu adalah ....

a. 44

b. 41

c. 42

d. 54

O O
U U

(00O
OO

000|000 ||0oool{coo||800
0golig 000
00 D% %%D %%D U]

Bu Sinta membeli 6 platik jeruk. Setiap plastik berisi 8 jeruk. Jumlah
seluruh jeruk yang dibeli Bu Sinta adalah ....

a. 40 jeruk

b. 45 jeruk

c. 48 jeruk

d. 49 jeruk
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. Operasi hitung 10 : 2 sama artinya dengan ....
a.10x2

b.100-2-2-2-2-2

c.2:10

d.10+2+2+2+2

. Operasi pembagian di bawah ini yang tidak menghasilkan hasil 9 adalah

. Operasi hitung 50 :-5 = 10 jika diubah menjadi operasi perkalian yaitu ....
a.10x5=5

b.50x5=10

c.10x5=50

d.50x10=5

WvizedliaeslingaseluEniny

Bu Karina mempunyai 24 pipet sedotan. la ingin memasukkan pipet
sedotan tersebut ke dalam 6 buah plastik secara sama rata. Maka jumlah
buah apel tiap plastik adalah ....

a. 12 pipet sedotan

b. 13 pipet sedotan

C. 4 pipet sedotan

d. 15 pipet sedotan

. BBBBBBBBBB
BBBBBBBBBB
BBEBBBB

Deni memiliki 26 huruf B. la akan menempelkan huruf B ke dalam 2
kertas besar miliknya secara sama rata. Jadi nantinya jumlah huruf B
dalam setiap kertas adalah ....

a. 12 huruf B

b. 13 huruf B

.10 huruf B

d. 8 huruf B
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8. 0000000000
0000000000
0000000000
000000

Rudi memiliki 36 kelereng. Rudi ingin memasukkan ke dalam 4 kotak
secara sama rata. Jadi nanti setia ak akan berisi ....

a. 20 kelereng
b. 4 kelereng
c. 21 kelereng
d. 18 kelereng

S MUH4,,
k;\ﬁ‘h =14’aﬂ'
- AKASs4 'h«?
? {L



1.
2.
3.
4.
5.
6.

a. 44
C. 48 jeruk

b.10-2-2-2-2-2

Kunci Jawaban
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Lampiran 4

Data Hasil Belajar Murid kelas 11 Siklus I dan Siklus 11

97

Siklus 1 Siklus 11
No. Nama Murid
Skor Ket Skor Ket
1. Ahmad Tariq 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas
2. Igbal Mustakim 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas
3. Wahid Ramadhani 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
4, Mustakin 50 Tidak Tuntas 90 Tuntas
5. Nur Algari 40 Tidak Tuntas 100 Tuntas
6. Muh Alwi 50 Tidak Tuntas 80 Tuntas
7. Sitti Raisyah 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
8. Aulia Kaltsum 50 Tidak Tuntas 100 Tuntas
9. Nur Sani 40 Tidak Tuntas 80 Tuntas
10. | Zul Asisegh 70 Tidak Tuntas 100 Tuntas
11. | Afriani 70 Tidak Tuntas 90 Tuntas
12. | Nur Azizah 70 Tidak Tuntas 100 Tuntas
Jumlah 660 1100
Rata- 55 93
Rata
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Lampiran 5
DAFTAR HADIR MURID KELAS 11
N SIKLUS 1 SIKLUS 2
Nama
0] | 1l ] v | 11 I v
1. | Ahmad Tariq ViIiIviI|IvI|ivI|vI|v ]|V ]|Y
2. | Igbal Mustakim vV | S\ Yy | vy | Y| v |V
3. | Wahid Ramadhani S S 4 v v v v v
4. | Mustakin v v v v v v v v
5. | Nur Algari v | v | v | Y | V|V |V ]|V
6. | Muh Alwi v v v v v v v v
7. | Sitti Raisyah Vil v | v |\ VY| Y|V |V
8. | Aulia Kaltsum 4 v v v v v v | v
9. | Nur Sani v v v v v v v v
10 2 v v v v v v v v
Zul Asisah
11 o v v v v v v v v
Afriani
12 ) v v v v v v v’ v
Nur Azizah
HADIR 11 11 12 12 12 12 12 12
TIDAK HADIR 1 1 - S 5 Y - _
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Lampiran 6
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU
NO SIKLUS |
AKTIVITAS YANG DIAMATI Ya Tidak
A. | PENDAHULUAN
1. Mengecek kesiapan belajar murid, ruang N
kelas, dan media yang akan digunakan.
2. Menciptakan suasana kelas yang kondusif N
dan memotivasi murid untuk belajar.
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran N
B. | KEGIATANINTI
1. Menjelaskan materi dengan sistematis N
2. Memberikan penguatan \
3. Menggunakan media/alat peraga \
4. Mengelolah pembelajaran dengan diskusi N
5. Menggunakan bahasa yang mudah dan
jelas
6. Menulis di papan tulis bagian yang J
dijelaskan
7. Memberikan kesempatan kepada murid
untuk bertanya \
C. | KEGIATAN PENUTUP
1. Guru bersama murid menyimpuikan butir- N
butir pembelajaran.
2. Guru melakukan refleksi‘tentang proses N
dan hasil kegiatan pembelajaran.
3. Guru menyampaikan pesan-pesan moral. N




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

100

NO

AKTIVITAS YANG DIAMATI

SIKLUS I

Ya

Tidak

PENDAHULUAN

1.

Mengecek kesiapan belajar murid, ruang
kelas, dan media yang-akan digunakan.

Menciptakan suasana kelas yang kondusif
dan memotivast murid untuk belajar.

3

Menyampaikan tujuan pembelajaran

2|

KE

GIATAN INT!

Menjelaskan materi dengan sistematis

Memberikan penguatan

Menggunakan media/alat peraga

Mengelolah pembelajaran dengan diskusi

Ol B ) =

Menggunakan bahasa yang mudah dan
jelas

222 2|2

Menulis di papan tulis bagian yang
dijelaskan

Memberikan kesempatan kepada murid
untuk bertanya

KE

GIATAN PENUTUP

il

Guru bersama murid menyimpulkan
butir-butir pembelajaran.

Guru melakukan refleksi tentang proses
dan hasil kegiatan pembelajaran.

Guru menyampaikan pesan-pesan moral.
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Lampiran 7

Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGO~ wWNE

Murid yang hadir pada saat pembelajaran

Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan

Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain

Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran

Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok

Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis

Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)

Z
O

INDIKATOR YANG DIAMATI

NAMA MURID > 3 2 5 7

Ahmad Tariq

Igbal Mustakim N A

Wahid Ramadhani

Mustakin

Nur Algari

Muh Alwi

P P = el 2 |on
Pl P = s ifee]

Sitti Raisyah

Aulia Kaltsum

e =

Nur Sani

Zul Asisah

Afriani

el =
KRS0 o|~|o o w| -

EVIRer] AR EINTRRA S 2 1| = gy

=2 |2

Nur Azizah

g1 2| <2 | |
B 2] <2 2|2
o1 2| 2| =
o1 2| 2| < | <]

H
[N
N

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

NGk wWNE

Murid yang hadir pada saat pembelajaran

Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan

Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain

Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran

Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok

Murid yang mengajukan.diri mengerjakan soal di papan tulis

Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)

Z
O

NAMA MURID INDIKATOR YANG DIAMATI

2 3 4 6 7

Ahmad Tariq

Igbal Mustakim NN A v | A

Wahid Ramadhani

Mustakin

Nur Algari

<2< ]=2d =2 (01
<Ll 2|22 <2 |00

Muh Alwi

Sitti Raisyah

Aulia Kaltsum

Nur Sani

Zul Asisah

Afriani

=
NS ISEEIERNESIESIINIES

F N B P <] =2 2] 2121

Nur Azizah

] PN R S B2 2R
S PR S B8 N
~N|eje|2 |2 ||
o o RN N B

Nl |22

[N
—

Jumlah
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus | Pertemuan 111

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran
2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain
4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
6. Murid yang mengajukan.diri mengerjakan soal di papan tulis
7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
8. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 7 5 3 4 £ 6 7 8
1. | Ahmad Tariq V v \
2. | lgbal Mustakim \ N NN N N
3. | Wahid Ramadhani \ \ \
4. | Mustakin \ \ N
5. | Nur Algari N \ N
6. | Muh Alwi == | N == v | W
7. | Sitti Raisyah N oA A N N
8. | Aulia Kaltsum \ SN \ V
9. | Nur Sani Y/ rett N ~N [ A
10. | Zul Asisah Vo NN A N V
11. | Afriani NN AN V \
12. | Nur Azizah Ny N N
Jumlah 12 8 8 8 4 8 8 4
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Lembar Observasi Aktivitas Murid pada Siklus 11 Pertemuan |

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran

2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan

3. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain

4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran

5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok

6. Murid yang mengajukan.diri mengerjakan soal di papan tulis

7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok

8. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran

berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 7 5 3 4 £ 6 7 8
1. | Ahmad Tariq V v \
2. | lgbal Mustakim \ N NN N N
3. | Wahid Ramadhani RE\\\RRZ////1 Vo[
4. | Mustakin \ \ N
5. | Nur Algari N \ N
6. | Muh Alwi == | N == v | W
7. | Sitti Raisyah N oA A N N
8. | Aulia Kaltsum \ SN \ V
9. | Nur Sani Y/ rett N ~N [ A
10. | Zul Asisah Vo NN A N V
11. | Afriani NN AN V \
12. | Nur Azizah Ny N N
Jumlah 12 9 9 9 3 9 9 3
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Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus 1l Pertemuan 11

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran
2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain
4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
6. Murid yang mengajukan.diri mengerjakan soal di papan tulis
7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
8. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 7 5 3 4 £ 6 7 8
1. | Ahmad Tariq V v \
2. | lgbal Mustakim \ N NN N N
3. | Wahid Ramadhani RE\\\RRZ////1 Vo[
4. | Mustakin S I e = N A
5. | Nur Algari N \ N
6. | Muh Alwi == | N == v | W
7. | Sitti Raisyah N oA A N N
8. | Aulia Kaltsum \ SN \ V
9. | Nur Sani Y/ rett N ~N [ A
10. | Zul Asisah Vo NN A N V
11. | Afriani NN AN V \
12. | Nur Azizah Ny N N
Jumlah 12 10 | 10 | 10 2 10 10 2




106

Lembar Observasi Aktivitas Murid Siklus Il Pertemuan |11

Berilah tanda ( V) jika murid melaksanakan indikator dibawah ini!
Aspek Yang Diamati

1. Murid yang hadir pada saat pembelajaran
2. Murid yang memperhatikan materi yang diajarkan
3. Murid yang mengajukan tanggapan/komentar kepada kelompok lain
4. Murid yang bertanya pada saat proses pembelajaran
5. Murid yang meminta bimbingan guru saat pembentukan kelompok
6. Murid yang mengajukan diri mengerjakan soal di papan tulis
7. Murid yang bekerjasama dan berpartisipasi dalam kelompok
8. Murid yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran
berlangsung (ribut, bermain, mengganggu teman, keluar masuk kelas)
INDIKATOR YANG DIAMATI
NO NAMA MURID 7 5 3 4 £ 6 7 8
1. | Ahmad Tariq V v
2. | lgbal Mustakim \ N NN N N
3. | Wahid Ramadhani RE\\\RRZ////1 Vo[
4. | Mustakin S I e = N A
5. | Nur Algari N N [N A N N
6. | Muh Alwi == | N == v | W
7. | Sitti Raisyah N oA A N N
8. | Aulia Kaltsum \ SN \ V
9. | Nur Sani Y/ rett N ~N [ A
10. | Zul Asisah Vo NN A N V
11. | Afriani NN AN V \
12. | Nur Azizah Ny N N
Jumlah 12 11 | 11 | 11 1 11 11 0
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No

Pernyataan

Pertemuan

2

STS
@)

TS
@)

®)

SS
4)

STS
@)

TS
()

®)

SS
Q)

STS
@)

TS
@)

3)

SS
(4)

Saya selalu
berpartisipasi
dalam
mengerjakan
tugas
kelompok

Saya < selalu
menghargai
keputusan
dalam
kelompok

Saya selalu
mencari
informasi
yang relevan

Saya selalu
menghargai
hasil yang
diperoleh
dalam
kelompok

Saya selalu
menghargai
pendapat
anggota
kelompok

Jumlah

30

20

30

40

30

20

30

40

30

20

30

40

Total

360

Rata-Rata

30
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No

Pernyataan

Pertemuan

2

STS
@)

TS
@)

®)

SS
Q)

STS
@)

TS| S
@ ©

SS
Q)

STS
@)

TS
@)

3)

SS
(4)

Saya selalu
berpartisipasi
dalam
mengerjakan
tugas
kelompok

12

Saya selalu
menghargai
keputusan
dalam
kelompok

12

Saya selalu
mencari
informasi
yang relevan

12

Saya selalu
menghargai
hasil  yang
diperoleh
dalam
kelompok

12

Saya ‘selalu
menghargai
pendapat
anggota
kelompok

12

Jumlah

60

160

240

60

160

Total

680

Rata-Rata

56,7
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Membimbing Murid
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